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5.1 Kesimpulan

1.

Berdasarkan hasil analisis Location Quotient (LQ) Kota Balikpapan tahun
2013-2022 menunjukkan terdapat 6 sektor unggulan atau sektor basis
yang memiliki potensi dalam mendorong pertumbuhan ekonomi baik di
Kota Balikpapan maupun diluar daerah. Sektor tersebut yaitu sektor
Industri Pengolahan; Sektor Listrik, Gas, dan Air Bersih; sektor
Konstruksi; sektor Perdagangan, Hotel, dan Restoran; sektor
Pengangkutan dan Komunikasi; dan sektor Keuangan, Persewaan, Jasa
Perusahaan. Sektor ekonomi di Kota Balikpapan menurut analisis LQ dan
pembagian sektor membawa Kota Balikpapan lebih unggul dan dominan
di beberapa sektor sekunder dan sektor tersier.

Berdasarkan hasil analisis Tipologi Klasen Kota Balikpapan tahun 2013-
2022 menunjukkan bahwa Kota Balikpapan masuk dalam klasifikasi

Kuadran 2 dengan kategori Daerah Berkembang Cepat.

3. Berdasarkan hasil uji analisis regresi linear sederhana menunjjukan

bahwa terdapat perbedaan pengaruh terhadap sektor unggulan dan sektor
non unggulan dalam menyerap tenaga kerja, Secara signifikan sektor
unggulan mampu mempengaruhi dalam menyerap tenaga kerja.
Sedangkan sektor non unggulan secara signifikan tidak mampu

mempengaruhi dalam menyerap tenaga kerja di Kota Balikpapan.
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5.2 Saran

Berdasarkan Kesimpulan penelitian mengenai “Analisis Peran Sektor

Ekonomi Unggulan Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Kora Balikpapan”

diatas. Adapun saran ialah sebagai berikut :

1.

Pemerintah Kota Balikpapan diharapkan mampu mendorong
kompetensi SDM yang sesuai dan memadai melalui pengembangan
keterampilan dan pelatihan, Sehingga nantinya mampu mencapai
sasaran tingkat produktivitas ekonomi yang lebih tinggi. Pemerintah
setempat juga harus menyiapkan infrastruktur yang mampu
menampung lonjakan penduduk. Pemerintah juga diharapkan
memprioritaskan 6 sektor unggulan kepada pembangunan daerahnya
seperti pembangunan infrastruktur agar mampu mencukupi kebutuhan
daerah Kota Balikpapan dan diluar daerah.

Pemerintah Kota Balikpapan dalam hal ini harus mengupayakan
pengembangan sektor-sektor non unggulan agar dapat memenuhi
kebutuhan daerah Kota Balikpapan. Pemerintah perlu mengadakan
inovasi dan menyediakan lahan bagi para petani (Sektor Pertanian) dan
memberikan anggaran khusus yang lebih besar kepada pengembangan
potensi di sektor non basis.Pengembangan sektor non basis nantinya
mungkin akan membuat sektor non unggulan menjadi sektor unggulan
dan memiliki potensial dalam menunjang perekonomian Kota

Balikpapan.



